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Article history: Andrographis adalah genus yang memiliki beberapa spesies yang
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wilayah di Asia termasuk Indonesia. Spesies yang paling terkenal adalah
A. paniculata, atau biasa di kenal dengan tanaman sambiloto.

Keywords: Keanekaragaman spesies terbesar pada genus ini terdapat di India
Genus Andrographis, Senyawa selatan. Studi ini melaporkan tiga dari spesies tersebut mengandung
Andrografolida, Aktivitas senyawa andrografolida. Andrografolida merupakan suatu diterpenoid
farmakologis lakton yang terkandung dalam tanaman sambiloto (Andrographis

paniculata) sebagai senyawa aktif utama.. Selain itu, A. alata dan A.
lineata juga mengandung senyawa andrografolida. Dari hasil review
didapatkan bahwa andrografolida memiliki aktivitas biologis,
diantaranya sebagai antiinflamasi, antikanker, hepatoprotektor,
antioksidan, antidiabetes, antihiperlipidemia, antibakteri, dan antivirus.
Beberapa senyawa aktif yang terkandung pada A. paniculata seperti
flavonoid,  14-deoksiandrografolida,14-deoksi-11,12-dehidrografolida,
neoandrografolida, 14-deoksi-14,15-dihidroandrografolida,
andrograpanin, dan isoandrografolida. Namun, dari beberapa senyawa
yang terkandung tersebut, senyawa andrografolida yang menjadi
senyawa aktif utama dan memiliki aspek farmakologis yang sangat luas.
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Introduction Nama Tumbuhan (IPNI), genus Andrographis
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) terdiri dari kurang lebih 40 species yang tersebar di
melaporkan lebih dari 80% populasi di negara berbagai macam negara. Jumlah total spesies dari
berkembang mengandalkan obat-obatan tradisional genus ini bervariasi dalam beberapa artikel ilmiah
(Akerele, 1992). Diperkirakan lebih dari 6.000 yang berbeda, yang terdiri dari 19 (Bhattacharya, et
spesies tumbuhan digunakan dalam pengobatan al., 2012), 28 (Niranjan, et al, 2010), 40
tradisional dan herbal (Huxley). Acanthaceae (Okhuarobo, et al., 2014), atau 44 (Parixit, et al.,
adalah salah satu dari sembilan famili tumbuhan 2012) spesies.
yang dapat dijadikan sebagai tanaman herbal Keanekaragaman hayati (flora biodiversity)
(Abhyankar, 2007). Menurut Internasional Indeks Indonesia merupakan sumber tanaman obat atau

rempah-rempah dan herba yang memiliki nilai
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ekonomi tinggi, karena sebagai sumber metabolit
sekunder atau senyawa bahan alam (natural
products) yang memiliki aktivitas biologi dan
sebagai bahan baku obat bagi industri farmasi
dunia. Banyak dari tanaman tropis ini telah
digunakan sebagai obat oleh penduduk asli di
pedesaan dan perkotaan. Tetapi, hanya sejumlah
kecil dari tanaman tersebut yang telah dipelajari
secara menyeluruh terhadap semua potensi nilai
terapeutik yang dimilikinya dalam kedokteran
(Afra dan Iskandar, 2019).

Studi tentang genus Andrographis di India telah
mengidentifikasi sebelas spesies (Karthikeyan et
al., 2009) , di antaranya yaitu species A. paniculata
telah banyak digunakan secara tradisional sebagai
pengobatan berbagai macam penyakit kesehatan.
Selain A. paniculata, spesies lain seperti A. alata,
A. echioides, A. elongata, A. lineata, A. nallmala
yana, A. ovata dan A. serpyllifolia juga digunakan
sebagai pengobatan dalam masyarakat.

Senyawa metabolit sekunder yang terkandung
pada berbagai macam tanaman pada genus ini
sangat beragam (Hossain et., al). Menurut Boopathi
(2000) senyawa andrografolida terkandung pada
tiga  species pada  genus  Andrograpis.
Andrografolida merupakan suatu diterpenoid
lakton yang terkandung dalam tanaman sambiloto
(Andrographis paniculata) sebagai senyawa aktif
utama yang banyak digunakan selama berabad-
abad di Cina, India, Jepang dan negara-negara Asia
lainnya (Tang et al., 2011).

Kandungan andrografolida terbanyak
ditemukan pada bagian daun dari tanaman
sambiloto yaitu sebesar 0.054 - 4.686%. Selain itu,
andrografolida juga dapat ditemukan pada bagian
akar, batang, dan pucuk bunga tetapi dalam jumlah
yang kecil (Sharma, Sharma and Bhardwaj, 2018).
Selain diterpenoid lakton, pada Andrographis
paniculata juga terkandung metabolit sekunder lain
seperti flavonoid dan polifenol (Shrivastava, Varma
and Padh, 2011).

Andrografolida memiliki rumus molekul
Cy0H3005 (350,455 g/mol) dan berbentuk kristal tak
berwarna dengan rasa yang sangat pahit (Chao and
Lin, 2010). Andrografolida larut dalam etanol,
metanol, piridin, asam asetat, dan aseton, sedikit
larut dalam air dan pelarut organik yang kurang
polar seperti eter, etil asetat, dan kloroform, serta
tidak larut dalam dietil eter (Aromdee, 2012; Chao
and Lin, 2010). Andrografolid mengandung tiga
gugus hidroksil, yaitu pada C-19 (alkohol primer),
C-3 (alkohol sekunder), dan C-14 (alkohol alilik)
serta memiliki ikatan rangkap eksosiklik dan cincin
lakton (Devendar et al., 2015).
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Gambar 1. Struktur Andrografolida (Preet et al.,
2014).

Andrografolida memiliki rumus molekul
CyH;300s, termasuk komponen diterpen lakton.
Diterpenoid adalah kelompok senyawa yang
berasal dari 4 satuan dasar C5 isoprena. Tata nama
organik berdasarkan International Union of Pure
and  Applied  Chemistry  (IUPAC)  untuk
andrografolida adalah 3-[2-{decahydro-6hydroxy-
S-(hydroxymethil) 5, 8 a- dimethyl- 2-dimethylen-
1-napthalenyl}ethylidene] dihidro-4-hydroxyl-
2(3H)-furanone. Bentuk kristal andrografolida
berupa lempeng segi empat tidak berwarna dengan
rasa yang sangat pahit (Zhao et al., 2002).

Method

Penulisan artikel ini menggunatakan
metode studi literatur dengan analisis deskriptif.
Studi literatur menggunakan database online ilmiah
yang mendukung dalam pemberian data sesuai
dengan judul yang telah ditetapkan, antara lain
dengan menggunakan Google Scholar atau Google
Cendekiawan dan search engine lainnya yang dapat
memberikan informasi data yang perlu disajikan
berdasarkan kata kunci Andrographis paniculata,
Andrographis alata, Andrographis lineata, genus
Andrographis, senyawa andrografolida, dan
aktivitas farmakologis andrografolida.

Result and Discussion

Andrografolida adalah senyawa utama
yang diisolasi dari tanaman Andrographis
paniculata (Sambiloto). Daun tanaman
mengandung 0,054 — 4,686% dari kandungan
andrografolida, konsentrasi kecil andrografolida
juga terdapat pada batang, bunga, dan akar tanaman
(Jarukamjorn & Nemoto, 2008) Sharma et al.,
2018). Karena andrografolida adalah senyawa
metabolit sekunder, maka kandungan
andrografolida akan sangat dipengaruhi oleh faktor
lingkungan dan musim. Konsentrasi andrografolida
bervariasi di berbagai bagian tanaman dan hanya
terdistribusi pada beberapa species dari genus
Andrographis (Pandey et al., 2019).
1. Andrographis paniculata

Andrographis paniculata termasuk dalam
family Acanthaceae (Pholpana et.,al, 2013). 4.
paniculata banyak digunakan sebagai pengobatan
herbal pada pengobatan tradisional. Umumnya A.
paniculata dikenal sebagai King of Bitters atau
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kalmegh (Okhuarobo, et al., 2014). Andrographis
paniculata  memiliki senyawa utama yaitu
andrographolide yang terbukti memiliki efek
antiinflamasi,  antikanker,  antiobesitas  dan
antidiabetes (Dai et., al, 2018). Andrographolide
juga memiliki sifat antivirus pada Chikungunya
(Wintachai et.,al, 2015), menghambat virus herpes
simpleks tipe-19 dan mempunyai aktivitas anti-
dengue (Ramalingam et.,al, 2018).

Di Indonesia, Andrographis paniculata dikenal
dengan sebutan Sambiloto. Sambiloto banyak
digunakan sebagai salah satu tanaman obat herbal
(Lim et al., 2012) (Akbar, 2011; Kabir et al., 2014).
Penelitian mengenai A. paniculata menyatakan
bahwa tanaman ini memiliki senyawa utama seperti
andrographolide dan neoandrographolide yang
memiliki aktivitas sebagai anti inflamasi, anti alergi
dan immunostimulan (Chandrasekaran, et al.,
2010). Andrographis paniculata adalah tanaman
asli Taiwan, Daratan Cina, dan India serta dapat
ditemukan di Asia tropis dan subtropis, Asia
Tenggara, dan beberapa negara lain termasuk
Kamboja, kepulauan Karibia, Indonesia, Laos,
Malaysia, Myanmar, Sri Lanka, Thailand, dan
Vietnam (Niranjan, et al., 2010).

Secara kimia, A. paniculata mengandung
flavonoid dan lakton. Pada lakton, komponen
utamanya adalah andrografolida yang juga
merupakan komponen zat aktif utama dari tanaman
ini. Senyawa andrografolida terdapat pada semua
bagian tanaman, dan paling tinggi terdapat pada
bagian daun yaitu lebih dari 2%. Senyawa lainnya
yang juga terdapat pada A. paniculata diantaranya
adalah 14- deoksiandrografolida, 14-deoksi-11,12-
dehidroandrografolida, neoandrografolida, 14-
deoksi- 14,15-dehidroandrografolida,
andrograpanin dan isoandrografolida. Masing-
masing komponen Dbioaktif tersebut memiliki
aktivitas tertentu (Tabel 1). Deoksiandrografolid,
neoandrografolid, 14-deoksi- 11,12-
dehidroandrografolida dan isoandrografolid
merupakan komponen utama diterpen pada A.
paniculata (Gambar 1). Selain itu, pada A.
paniculata juga terdapat senyawa aktif berupa
flavonoid.

Gambar 2. Struktur Flavonoid.

Tabel 1. Aktivitas Farmakologis Beberapa
Senyawa Pada A. paniculata

menghambat produksi
radikal oksigen pada
neutrofil, aktivitas
antiinflamasi, aktivitas
antikanker

14- Antileishmaniasis

deoksiandrografolida

14-deoksi-11,12- Antidiabetes, antifungal,

dehidroandrografolida | antioxidant, hepatoproektif,

antiretroviral,
cytotoxic,antihipertensi,
antiherpes

Neoandrografolida

antoksidan,antiparasitic,che
mosensitiser,
hepatoprotektif.

14-deoksi-14,15-
dehidroandrografolida

Antimikroba

Andrograpanin Anti inflammatory

Anti-kanker,
antiinflamatory,
antiproliferative,cytoxic,

Isoandrografolida

bakteri Bacillus subtilis

Senyawa Bioaktivitas

Andrografolida

Menghambat produksi

Andrographolida memiliki banyak aktivitas
farmakologi lainnya, sebagai antihiperlipidemia
(Afra dan Iskandar, 2019). Kemampuan molekul
andrografolida sebagai antioksidan juga telah
banyak diteliti dari waktu ke waktu. Komponen
neoandrografolida dapat menghentikan reaksi
radikal dengan mendonorkan hidrogen yang
terdapat pada cincin lakton. Selain itu juga, turunan
semisintetik yang didapatkan dari andrografolida
dengan tujuan penelitian pembentukan senyawa
turunan ini adalah untuk peningkatan bioefisiensi
untuk  berbagai penyakit (Aromdee, 2014).
Beberapa turunan semisintetik dari andrografolida
juga dicoba untuk meningkatkan efek sebagai
antihiperlipidemia (Wang, et al., 2012) dan efek
hepatoprotektif (Tang, et al., 2014).

Senyawa andrografolida yang terkandung
dalam Andrographis paniculata memiliki berbagai
aktivitas farmakologis seperti antikanker (Mishra et
al., 2007), antidiare (Gupta et al, 1990),
antihepatitik (Meenatchisundaram et al., 2009),
anti-HIV(Niranjan et al., 2010), antihiperglikemik
(Zhang et al., 2000), anti inflamasi (Sheeja et al.,
2006), anti mikroba (Xu et al., 2006), antioksidan
(Sheeja et al., 2006), kardiovaskular (Zhang et al.,
1997), sitotoksik (Niranjan et a., 2010),
hepatoprotektif ~ (Trivedi et al,  2001),
imunostimulan (Rhadika et al., 2012) dan disfungsi
seksual (Hossain et al., 2014). Berdasarkan literatur
lain, andrografolida dan turunannya juga memiliki
banyak aktivitas biologis lain  yaitu sebagai
antikanker (Rajagopal et al., 2003) (Jayakumar et
al., 2013).

Fitri, Z. N. & Hakim, A.
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Tabel 2. Gambar struktur senyawa-senyawa mayor
yang terkandung dalam A. paniculata

14-deoksi-11,12-
didehidroandrografolida

Nama Senyawa Struktur Senya

wa

Andrografolida

CH,0H

0

CH,

CH,

14-deoksi-11- 0
hidroksiandrografolida

Neoandrografolida O

Cl

1

2.  Andrograpis alata

Spesies dari genus Andrographis ini banyak
ditemukan di India. Andrograpis alata dikenal
sebagai obat tradisonal terkenal yang ditemukan di
11 lokasi di distrik  Chittoor, Nellore,
Visakhapatnam dan Prakasam dan kadang-kadang

Andrograpanin

H ms

H,C

ditemukan di lereng bukit hutan gugur campuran.
Spesies ini tidak melimpah seperti 4. paniculata.
Andrograpis alata biasanya tumbuh pada semak-
semak. Senyawa-senyawa yang terkandung pada
Andrograpis alata adalah flavon 2-glikosida,
flavon glikosida, dan 5,7,2°,6” terasilasi-flavon
glukosida teroksigenasi. (Das et
al., 2006). Selain itu juga terdapat senyawa utama
yaitu senyawa andrografolida. Senyawa-senyawa
tersebut dapat diisolasi dari seluruh bagian

tanaman. Adapun aktivitas farmakologisnya yaitu

14- Y
Deoksiandrografolida

terbukti sebagai antipiretik dan anti-inflamasi.
Ekstrak tanaman ditunjukkan untuk memiliki
potensi aktivitas antimikroba ( Alagesaboopathi
(2011).

Isoandrografolida

HO o
HOH,C H

CH,

Gambar 3. Gambar spesies Andrographis berturut-
turut Andrographis paniculata, Andrographis alata,
Andrographis lineata.

Andrographis alata dilaporkan mengandung
senyawa andrografolida turunan neoandrografolida
yang terbukti sebagai antioksidan kuat,
antiinflamasi, anti malaria, dan fitokimia
hepatoprotektif Andrographis alata adalah spesies
langka dan tanaman endemik yang tersebar di India

Selatan.  Populasi alami tanaman ini mulai
berkurang karena kehancuran habitat alami dan
eksploitasi lahan yang berlebihan. Oleh sebab itu,

Fitri, Z. N. & Hakim, A.
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penelitian saat ini dilakukan untuk
mengembangkan metodologi in vitro untuk
perbanyakan A. alata (Kadapathi dan Murthy,
2021).

HO
00
OH
OH

OH
Gambar 4. Struktur turunan enyawa
Andrografolida (Neoandrografolida) yang
terkandung dalam A. alata.

3. Andrographis lineata

Spesies ini adalah spesies penting dari
genus Andrographis (Neeraja et al., 2015). Spesies
ini banyak ditemukan di India, terletak di distrik
Cuddapah, Chittoor dan Visakhapatnam di Andhra
Pradesh. Tiga flavonoid diisolasi dari seluruh
bagian tanaman. Daun ekstrak terbukti memiliki
efek hepatoprotektif terhadap kerusakan hati pada
tikus (Sangameswaran et al., 2008). Selain itu juga,
kandungan senyawa andrografolida terbukti sangat
efektif sebagai antihiperglikemik dan
antihiperlipidemia (Yunita, 2021) (Afra dan
Iskandar, 2019). Ekstrak tumbuhan berkhasiat
sebagai anti malaria dalam memerangi racun dari
nyamuk anoples. Perkembangbiakan vegetatif
tanaman ini dilakukan dengan menggunakan
auksin. Ekstrak tanaman ditemukan efektif sebagai
insektisida dan menunjukkan aktivitas larvasida
yang lebih baik ketika dikombinasikan dengan
ekstrak A. paniculata (Renugadevi et al., 2008).

MeO 0
g] |

OH
OR O
1:R=H
2. R=0Gle

Gambar 5. Struktur Flavon Glikosida yang
terkandung dalam A4.lineata.

Tiga flavonoid diisolasi dari daun ekstrak
A. lineata (Harikishore et al., 2003). Isolasi ekstrak
daun dari 4. lineata dilaporkan dapat sebagai agen
hepatoprotektor (Sangameswaran dan Jayakar
2008). Adapun beberapa senyawa flavonoid yang
sudah terisolasi dari 4. lineata dapat dilihat pada
gambar 6.

’, R, R, R,
OMe  Me OMe  OMe
OMe H H H
H H H H
H Gk H H

Gambar 6. Struktur flavonoid berturut-
turut 5,2 °-dihidroksi-7-metoksi flavanon ,5,2°’-
dihidroksi-7,8-dimetoksi flavon, 3,2 -dihidroksi-7-
metoksi flavon, dan 5,2’-dihidroksi-7-metoksi
flavon

Berdasarkan hasil pembahasan diatas,
genus Andrograhis memiliki berbagai jenis yang
tersebar di seluruh dunia. Namun, beberapa spesies
dari genus ini memiliki senyawa utama/marker
yaitu senyawa andrografolida yang terkandung
pada tanaman pada beberapa species dari
Andrographis.

Conclusion

Genus Andrographis adalah salah satu genus
yang memiliki senyawa marker yang berkhasiat
sebagai pengobatan. Berbagai species dalam genus
ini mengandung senyawa-senyawa penting yang
berperan penting dalam aktivitas farmakologis.
Diantaranya adalah senyawa metabolit sekunder
seperti  polifenol  flavonoid dan senyawa
andrografolida yang dapat dikatakan sebagai
senyawa khas pada genus ini. Andrografolida
disebut sebagai “King of Bitters” karena rasanya
yang sangat pahit. Andrographis paniculata adalah
salah satu spesies yang paling populer pada genus
ini dan banyak dijadikan sebagai bahan dasar alami
dalam pembuatan produk pengobatan berbagai
macam penyakit. Selain itu juga, dua spesies
lainnya yang dilaporkannya memiliki senyawa khas
andrografolida adalah Andrographis alata dan
Andrographis lineata.
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